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ABSTRAK 

Pemanfaatan tanaman herbal sebagai aditif pakan yang memiliki fungsi fotobiotik dapat menjadi salah 
satu alternatif untuk mengganti penggunaan antibiotik dalam budidaya ayam broiler. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji efektifitas tepung temulawak (Curcuma xanthorhiza Roxb.) dan tepung kencur (Kaempferia 
galangan L.) sebagai fitobiotik yang dikombinasikan dengan mineral zink terhadap respon organ pencernaan 
dan organ limfod ayam broiler. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) yang terdiri lima perlakuan, empat ulangan yang setiap ulangan terdapat tiga ekor ayam 
broiler. Perlakuan (P) yang diberikan meliputi P1 (ransum basal), P2 (ransum basal + 2,5% tepung 
temulawak + 120 ppm mineral zink), P3 (ransum basal  + 0,04% tepung kencur + 120 ppm mineral zinc), P4 
(ransum basal  + 2,5% tepung temulawak + 0,04% tepung kencur), dan P5 (ransum basal  + 2,5% tepung 
temulawak + 0,04% tepung kencur  + 120 ppm mineral zink). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 
berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap  bobot relatif ventrikulus, hati, timus, dan bursa fabrisius. Bobot relatif 
organ pencernaan umumnya lebih tinggi pada perlakuan P5 (ransum basal +2,5% tepung temulawak + 0,04% 
tepung kencur  +120 ppm mineral zink). Sedangkan bobot relatif organ limfoid lebih besar pada perlakuan 
tepung temulawak, tepung kencur dan mineral zink dibandingkan kontrol. Penggunaan tepung temulawak, 
tepung kencur dan mineral zink tidak menunjukkan efek yang buruk berdasarkan bobot relatif organ 
pencernaan dan organ limfoid ayam broiler. 

Kata kunci: temulawak, kencur, mineral zink, broiler, organ limfoid, organ pencernaan 

ABSTRACT 

Utilization of herbal plants as feed additives that have a phytobiotic function can be an alternative to 
replace the use of antibiotics in broiler cultivation. This study aims to examine the effectiveness of curcuma 
flour (Curcuma xanthorhiza Roxb.) and Kaempferia galangan L. flour as phytobiotics combined with zinc 
minerals on the response of the digestive organs and lymphatic organs of broiler chickens The study was 
conducted using an experimental method using a completely randomized design (CRD) consisting of five 
treatments, four replications, each of which contained three broiler chickens. The treatments (P) that were 
given included P1 (Basal ration), P2 (Basal ration +2.5% Curcuma xanthorhiza Roxb. flour+ 120 ppm 
mineral zinc), P3 (Basal ration + 0.04% Kaempferia galangan L. flour + 120 ppm zinc mineral), P4 (Basal 
ration + 2.5% Curcuma xanthorhiza Roxb. flour+ 0.04% Kaempferia galangan L. flour), and P5 (Basal 
ration + 2.5% Curcuma xanthorhiza Roxb. flour + 0.04% Kaempferia galangan L. flour + 120 ppm zinc 
mineral). The results showed that the treatment had a significant effect (p<0.05) on the relative weight of the 
ventriculus, liver, thymus, and bursa fabrisius. The relative weight of the digestive organs was generally 
higher in the P5 treatment (basal ratio + 2.5% Curcuma xanthorhiza Roxb flour +0.04% Kaempferia 
galangan L. flour +120 ppm mineral zinc). Meanwhile, the relative weight of lymphoid organs was greater 
in the treatment of ginger flour, kencur flour and zinc minerals than the control. The use of Curcuma 
xanthorhiza Roxb flour, Kaempferia galangan L. flour and zinc minerals did not show any bad effects based 
on the relative weight of the digestive organs and lymphoid organs of broiler chickens. 

Keywords: temulawak, kencur, zinc minerals, broiler, lymphoid, digestive organs 
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PENDAHULUAN 

Laju pertumbuhan yang cepat pada ayam 

broiler menyebabkan unggas ini memiliki bobot 
badan yang lebih berat dibandingkan dengan 

unggas lain pada umur yang sama. Penggunaan 

aditif pakan (feed aditif) merupakan salah satu 
faktor pendukung yang penting untuk mencapai 

potensi genetik ternak tersebut. Aditif pakan yang 

umumnya dipakai didalam budidaya ayam broiler, 
yaitu antibiotik.  Antibiotik memilik fungsi untuk 

pengobatan dan perangsang pertumbuhan atau 

antibiotic growth promotant (AGP). Namun di 

Indonesia sejak tahun 2018 telah dikeluarkan aturan 
pelarangan penggunaan antibiotik sebagai AGP 

khusunya pada ternak unggas. Hal tersebut sebagai 

respon terhadap keinginan pasar sehubungan 
adanya resiko penggunan AGP terhadap kesehatan 

konsumen. Menurut Alkhalf et al. (2010) untuk 

memenuhi permintaan pasar dan organisasi 
kesehatan internasional, industri perunggasan 

sedang mencari alternatif pengganti antibiotik yang 

dapat secara ekonomis layak dan mempertahankan 

performa pada unggas.  
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan, 

yaitu pemanfaatan tanaman obat atau herbal yang 

berfungsi sebagai fitobiotik.  Herbal memiliki 
kandungan senyawa bioaktif yang merupakan hasil 

metabolit sekunder, seperti flavonoid dan minyak 

atsiri (essensial oil). Senyawa biokatif ini memiliki 

potensi antioksidan yang dapat mencegah 
terjadinya stres oksidatif dan  berkembangnya 

penyakit kronis serta memiliki aktifitas antimikroba 

dan anticacing  (Abbas et al., 2017; Pietrzyk, 2017).  
Disamping itu senyawa flavonoid memiliki fungsi 

sebagai anti peradangan (anti-inflammatory), 

imunomodulator (Grashorn, 2010; Muthusamy et 
al., 2015), dan meningkatkan konsumsi ransum 

(Mudalal et al., 2021). 

Kandungan senyawa bioaktif sekunder 

seperti flavonoid dan siskuiterpen (minyak atsiri) 
dapat ditemukan didalam rimpang temulawak 

(Curcuma xanthorhiza Roxb.) dan kencur 

(Kaempferia galangan L.) (Hasanah et al., 2012; 
Andriyono, 2019) . Senyawa bioaktif tersebut 

memiliki beberapa manfaat diantaranya memiliki 

aktivitas sebagai anti bakteri yang bersifat patogen 
(Lee et al., 2008; Mangunwardoyo et al. 2012; 

Anjusha & Gangaprasad, 2014), seperti pada 

patogen Bacillus cereus, Clostridium perfringens, 

Listeria monocytogenes, Staphylococcus aureus, 
Salmonella typhimurium, dan Vibrio 

parahaemolyticus (Lee et al., 2008). Kandungan 

senyawa bioaktif pada rimpang temulawak dan 
kencur diharapkan mampu menggantikan peran 

antibiotik untuk mengatasai keberadaan mikro-

organisme patogen di dalam saluran pencernaan 

ayam broiler. Disisi lain daging ayam broiler yang 

dihasilkan lebih aman untuk dikonsumsi sehingga 

dapat diterima oleh konsumen.  

Efketivitas penggunaan rimpang temulawak 
dan rimpang kencur dapat ditingkatkan dengan 

penambahan mineral zink, karena menurut El-Wafa 

et al. (2003) dan  Hidayat et al. (2020) mineral zink 
dapat berfungsi dalam meningkatkan respon imun, 

performa ayam broiler dan juga dapat berperan 

dalam peningkatan daya tahan tubuh. Demikian 

juga pernyataan Sanda et al. (2015), bahwa 
suplementasi mineral memiliki peran sangat 

penting dalam respon kekebalan dan ketahanan 

terhadap penyakit.  Namun demikian perlu dilihat 
respon organ-organ pencernaan dan limfoid pada 

ayam broiler terhadap aktifitas herbal dan mineral 

tersebut. 
Kondisi fisiologis yang normal pada organ 

dalam menjadi salah satu faktor yang harus dijaga 

agar ayam broiler dapat tumbuh sesuai dengan 

potensi genetiknya. Peran organ-organ pencernaan 
dalam absorpsi zat-zat makanan yang optimal akan 

mendukung perkembangan organ limfoid, seperti 

timus, limpa dan bursa fabrisus dalam sistem 
perhanan tubuh unggas.  Organ limfoid memiliki 

peran dalam sistim imunitas dalam memproduksi 

antibodi, sehinga agen-agen penyakit tidak 

berkembang didalam tubuh. Kelainan pada organ 
dalam ayam broiler dapat dilihat dengan adanya 

pada perubahan secara fisik, seperti pada ukuran 

bobot organ tersebut. Oleh karena itu penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji respon organ pencernaan 

dan organ limfoid ayam broiler yang diberikan 

tepung temulawak, tepung kencur yang 
dikombinasikan dengan mineral zink. 

MATERI DAN METODE 

Materi penelitian yang digunakan sebanyak 

60 ekor day old Chick (DOC) strain cobb 500 

dengan bobot badan awal 41,1±0,08 gram. 

Sebanyak 20 unit kandang percobaan yang terbuat 

dari belahan bambu berukuran 100 x 60 x 50 cm 

(panjang x lebar x tinggi) yang dilengkapai litter 

sekam dengan ketebalam sekitar 10 cm, tempat 

pakan dan air minum. Selama masa brooding umur 

1-7 hari, setiap unit kandang percobaan dilengkapi 

lampu 40 watt yang berfungsi sebagai pemanas.  

Pakan dan air minum diberikan secara adlibitum 

dengan komposisi Pakan BR-1 yang digunakan 

disajikan pada Tabel 1. Selama penelitian diberikan 

cahaya tambahan sebagai penerangan mulai dari 

pukul 06.00-18.00 WITA. Materi yang lain 
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digunakan, yaitu desinfektan (rodalond) tepung 

temulawak, tepung kencur, mineral zink (ZnO), 

timbangan gantung dan timbangan analitik skala 

0,01 gram. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperi-

men dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang 

terdiri lima perlakuan, empat ulangan dan setiap 

ulangan terdiri tiga ekor ayam broiler. Perlakuan (P) 

yang diberikan meliputi  P1 (ransum basal), P2 

(ransum basal  + 2,5% tepung temulawak + 120 

ppm mineral zink), P3 (ransum basal  + 0,04% 

tepung kencur + 120 ppm mineral zinc), P4 (ransum 

basal  + 2,5% tepung temulawak + 0,04% tepung 

kencur), dan P5 (Ransum basal + 2,5% tepung 

temulawak + 0,04% tepung kencur + 120 ppm 

mineral Zink). Kandungan nutrisi pakan starter BR I 

8202 GIANT diproduksi dari PT. Malindo Feedmil 

Tbk. yang digunakan disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Komposisi pakan basal ayam broiler perlakuan 

No Kandungan Persentase (%) 

1 Protein 19,0-21,0 

2 Lemak 5,0 

3 Kalsium 0,9-1,1 

4 Fosfor 0,6-0,9 

5 Kadar air 13,0 

6 Serat 4,0 

7 Abu 7,0 

8 Alfatoxin 50 ppb 

Sumber: PT. Malindo Feedmil Tbk 

Varibel yang Diukur 

Pada saat ayam penelitian berumur 35 hari 

dilakukan penyembelihan pada bagian vena 

jungularis. Pembedahan dilakukan pada bagian 
abdomen untuk mengelurkan organ pencernaan 

dan organ limfoid. Bobot organ dalam yang 

diukur meliputi tembolok, proventrikulus, 

ventrikulus, hati, pankreas, timus limpa, dan 
bursa fabrisius. Pengambilan data bobot organ 

pencernaan dan organ limfoid dilakukan dengan 

mengambil dua ekor sampel pada setiap ulangan 
menggunakan timbangan analitik skala 0,01 

gram. Perhitungan bobot relatif organ pencernaan 

dan organ limfoid berdasarkan rumus sebagai 
berikut.  

Bobot Relatif Organ =  
Bobot Organ (gr)

Bobot Hidup Ayam (gr)
X 100% 

Analisis Data 

Data hasil penelitian diolah secara sidik 

ragam berdasarkan rancangan acak lengkap. 
Apabilah perlakuan berpengaruh nyata (p<0,05), 

maka dilakukan uji lanjut meng-gunakan uji 

wilayah berganda Duncan’s menggunakan 

software SPSS 16.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian penggunaan herbal tepung 

rimpang temulawak, tepung rimpang kencur 
yang dikombinasikan dengan mineral zink 

terhadap terhadap organ dalam bagian pencerna-

an dan organ limfoid ayam broiler disajikan pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Bobot relatif organ pencernaan dan organ limfoid ayam broiler umur 35 hari 

Variabel 

Perlakuan  

P-Value 
P1 P2 P3  P4 P5 

Organ Pencernaan       

Tembolok (%) 0,28±0,02  0,34±0,03  0,31±0,09 0,35±0,02 0,42±0,11 0,07 

Proventrikulus (%) 0,31±0,05 0,31±0,01 0,31±0,01 0,32±0,04 0,33±0,01 0,75 

Ventrikulus (%) 1,18±0,07a 1,17±0,12a 1,17±0,06a 1,27±0,15ab 1,40±0,14b 0,04 

Hati (%) 1,82±0,25a 2,27±0,31b 1,81±0,11a 2,49±0,18bc 2,68±0,22c 0,00 

Pankreas (%) 0,32±0,19 0,25±0,03  0,20±0,04 0,26±0,04  0,35±0,24 0,58 

Organ Limfoid 
      

Timus (%)  0,17±0,05a 0,25 ±0,05a 0,23±0,04a 0,33±0,05b 0,35±0,06b 0,00 

 Limpa (%) 0,07±0,01 0,08±0,04 0,07±0,01 1,00±0,03 0,08±0,02 0,35 

Bursa Fabrisius (%) 0,05±0,03a 0,11±0,01c 0,07±0,01ab 0,08±0,01abc 0,09±0,03bc 0,03 

Keterangan:  Supeskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perlakuan berbeda nyata (p<0,05). P1 
(Ransum basal), P2 (ransum basal  + 2,5% tepung temulawak + 120 ppm mineral zink), P3 (ransum 
basal + 0,04% tepung kencur + 120 ppm mineral zink), P4 (ransum basal  + 2,5% tepung temulawak 
+0,04% tepung kencur), P5 (ransum basal  + 2,5% tepung temulawak + 0,04% tepung kencur  + 120 
ppm mineral zink), dan standar deviasi (±) 
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Hasil sidik ragam menunjukkan perlakuan 

berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap bobot relatif 

ventrikulus, hati, timus dan bursa fabrisius. Hasil uji 
wilayah bergada Duncan’s menujukkan persentase 

bobot ventrikulus pada perlakuan P1 (kontrol) 

berbeda nyata (p<0,05) dengan perlakuan P5. 
Bobot relatif organ hati pada perlakuan P1 (kontrol) 

menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05) 

dengan perlakuan P2, P4, dan P5. Selanjutnya hasil 
uji wilayah bergada Duncan’s menujukkan bobot 

organ timus pada perlakuan P1, P2 dan P3 berbeda 

nyata (p<0,05) dengan perlakuan P4 dan P5. 

Demikian juga perlakuan P2, dengan perlakuan P3, 
dan P5 menunjukkan perbedaan yang nyata 

(p<0,05).  

Bobot Relatif Organ Pencernaan 

Bobot relatif tembolok pada penelitian ini 

berada pada kisaran 0,28-0,42%. Nilai rataan 
terendah berada perlakuan P1 (kontrol), yaitu 

0,28% dan tertinggi pada perlakuan P5 (ransum 

basal + 2,5% tepung temulawak + 0,04% tepung 
kencur  + 120 ppm mineral zink), yaitu 0,42%. 

Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa 

pemberian tepung temulawak, tepung kencur dan 

kombinasinya dengan mineral zink belum mampu 
memberikan efek yang berbeda dengan perlakuan 

kontrol (P1) terhadap bobot relatif tembolok 

berdasarkan analisis statistik sidik ragam. Namun 
demikian secara numerik (angka) bobot relatif 

tembolok lebih tinggi pada perlakuan tepung 

temulawak dan tepung kencur maupun yang 
dikombinasikan dengan mineral zink dibandingkan 

perlakuan kontrol.  
Penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Pertiwi et al. (2017) juga menunjukkan, bobot 

relatif tembolok ayam broiler umur 35 hari lebih 

besar pada perlakuan herbal  50% ektrak kunyit dan 

50% air, yaitu 0,30% dibandingkan perlakuan 

kontrol hanya 0,28%. Hal ini menunjukkan bahwa 

herbal sebagai aditif pakan dapat meningkatkan 

bobot relatif tembolok. Peningkatkan bobot relatif 

tembolok kemungkinan dikuti dengan peningkatan 

volume tembolok dalam menampung pakan yang 

dikonsumsi, sehingga hal tersebut menunjukkan 

bahwa fungsi tembolok meningkat. Menurut  

Classen et al. (2016) penggunaan aditif pakan dapat 

meningkatkan fungsi tembolok, yang pada 

gilirannya berkontribusi pada kesejahteraan seluruh 

saluran pencernaan. Tembolok yang sehat dan 

fungsional, bersama dengan segmen saluran 

pencernaan lainnya, semakin penting di era 

penggunaan antibiotik yang berkurang dalam pakan 

unggas. 

Persentase bobot proventrikulus pada 

penelitian ini berada pada kisaran 0,31-0,33%. Nilai 

rataan terendah bobot relatif proventrikulus, yaitu 
0,3% yang terdapat pada perlakuan P1 (kontrol),  

P2 (ransum basal  + 2,5% tepung temulawak + 120 

ppm mineral Zink),  dan P3 (ransum basal  + 0,04% 
tepung kencur + 120 ppm mineral zink). Sedangkan 

nilai rataan tertinggi pada perlakuan P5 (ransum 

basal + 2,5% tepung temulawak + 0,04% tepung 
kencur + 120 ppm mineral zink). Organ 

proventrikulus merupakan bagian dari sistem 

pencernaan tempat produksi cairan lambung berupa 

asam klorida (HCl) dan enzim tripsin yang penting  
proses penecrnaa secara enzimatis. Kandungan 

senyawa biokatif pada herbal dan mineral zink yang 

digunakan dalam penelitian ini belum mampu 
memperlihatkan bobot relative proventrukulus 

yang berbeda dengan perlakuan kontrol berdasar-

kan analisis sidik ragam.   
Persentase bobot relatif proventrikulus pada 

penelitian ini lebih rendah dibandingkan hasil 

penelitian (Ukim et al., 2012), yang menunjukkan 

bobot relatif proventikulus yang diperoleh  berkisar 
antara 0,4-0,54% dari bobot hidup. Selanjutnya 

hasil penelitian Pertiwi et al. (2017) menunjukkan 

bobot relatif  proventrikulus pada ayam broiler 
umur 35 hari yang diberikan air 50% ektrak kunyit 

dan 50% air lebih tinggi, yaitu 0,46% dibandingkan 

kontrol hanya 0,43%. Bobot proventrikulus yang 

lebih besar dapat menjadi indikator aktifitas dari 
organ tersebut meningkat dalam produksi enzim 

yang dibutuhkan dalam proses pencernaan 

enzimatis.  
Bobot relatif ventrikulus pada penelitian ini 

berada pada kisaran 1,17-1,40%. Nilai rataan 

terendah berada perlakuan P1 (ransum basal), P2, 
dan P3, sedangakan nilai rataan tertinggi pada 

perlakuan P5 (ransum basal + 2,5% tepung 

temulawak + 0,04% tepung kencur  + 120 ppm 

mineral zink). Bobot relatif ventrikulus pada 
penelitian ini lebih kecil dibandingkan hasil 

penelitian sebelumnya yaitu 1,35-1,41% 

(Hernández et al., 2004; Huang et al., 2009), dan 
2,07-2,31% (Ukim et al., 2012).  

Ukuran ventrikulus pada perlakuan P5 yang 

lebih besar disebabkan kombinasi tepung 
temulawak dan tepung kencur tidak hanya 

mengandung senyawa bioaktif, tetapi juga terdapat 

senyawa yang lain seperti karbohidrat yang dapat 

memberikan kontrisbusi terhadap aktifitas 
ventrikulus dalam proses pencernaan. Persentase 

bobot ventrikulus yang besar menujukkan tingkat 

efesisensi yang lebih tinggi dalam menjalankan 
fungsinya. Hal ini didasarkan pada pernytaaan 

Musa et al. (2006); Taylor & Jones (2004), bahwa 
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ventrikulus yang lebih besar lebih efisien dalam 

menggiling partikel dengan berbagai ukuran 

menjadi partikel yang lebih kecil.  
Bobot relatif hati pada penelitian ini berada 

pada kisaran 1,82-2,68%. Nilai rataan terendah 

terdapat pada perlakuan P1 (kontrol), sedangakan 
nilai rataan tertinggi pada perlakuan P5 (ransum 

basal +2,5% tepung temulawak +0,04% tepung 

kencur  +120 ppm mineral zink).  Nilai rataan bobot 
relatif hati pada penelitian ini cenderung lebih besar 

pada perlakuan tepung temulawak yang 

dikombinasikan dengan mineral zink, demikian 

juga ketika tepung temulawak dikombinasikan 
dengan tepung kencur, selanjutnya pada perlakuan 

tepung rimpang temulawak, tepung kencur 

ditambah minaeral zink. Hal ini menunjukkan, 
bahwa tepung rimpang temulawak dapat 

memberikan efek yang berbeda ketika 

dikombinaskan dengan tepung kencur dan mineral 
zink.   

Bobot relatif hati pada penelitian ini berada 

pada kisaran 1,82-2,68% lebih rendah dibanding-

kan hasil penelitian Retnani (2009), yaitu berkisar 
antara 2,7-2,9% dari bobot hidup. Selanjutnya  

(Incharoen, 2013) melaporkan bobot hati berkisar 

2,32-2,67% dari bobot hidup. Persentase bobot hati 
yang besar dapat menjadi indikator, bahwa organ 

tersebut mengalami peningkatan aktifitas yang 

dapat menyebabkan hati mengalami gangguan 

fungsi. Menurut Sulistiyanto et al. (2019), hati yang 
mengalami kelainan diperlihatkan dengan ukuran 

hati yang membesar, pembentukan empedu yang 

gagal dan kadar lemak yang tinggi. Bobot hati 
meningkat apabila terdapat benda asing yang 

masuk ke dalam tubuh, sehingga hati bekerja lebih 

keras dalam upaya untuk menyerang benda asing 
tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka pemberian 

kombinasi tepung rimpang temulawak dan tepung 

rimpang kencur serta mineral zink tidak 

memberikan efek yang buruk terhdap fungsi hati 
karena bobot relatif hati karena masih lebih rendah 

dari beberapa penelitian yang dilaporkan 

sebelumnya. 
Bobot relative pankreas pada penelitian ini 

berada pada kisaran 0,20-0,35%. Nilai rataan 

terendah terdapat pada perlakuan P2 (ransum basal 
+ 2,5% tepung temulawak + 120 ppm mineral zink) 

kontrol), sedangakan nilai rataan tertinggi pada 

perlakuan P5 (ransum basal + 2,5% tepung 

temulawak + 0,04% tepung kencur + 120 ppm 
mineral zink).  Hasil penelitian menunjukkan bobot 

relatif pankreas cenderung lebih tinggi pada 

perlakuan penggunaan tepung temulawak dan 
tepung kecur yang dikombinasikan dengan minral 

zink dibandingkan dengan perlakuan kontrol, 

kecuali pada perlakuan P5, yaitu kombinasi tepung 

rimpang temulawak, tepung rimpang kencur dan 

mineral zink. Namun demikian secara statistik hasil 
sidik ragam tidak menunjukkan perbedaan pada 

semua perlakuan.  Bobot pankreas pada penelitian 

lebih rendah dibandingkan dengan hasil penelitian 
Obun (2004) yaitu  0,15%. 

Bobot relative pankreas dapat bertambah besar 

karena disebabkan aktifitas kelenjer eksorin pada 
paknreas meningkat sebagai upaya untuk 

menghidrolisis pakan yang masuk kedalam saluran 

cerna usus halus. Menurut Aderami (2003), bahwa 

pembesaran organ pankreas unggas kemungkinan 
besar disebabkan oleh aktivitas metabolisme yang 

meningkat sebagai upaya untuk menutupi 

berkurangnya ketersediaan protein (Aderemi 
2003). Selanjutnya Diarra (2014) melaporkan, 

bahwa peningkatan bobot pankreas mungkin 

merupakan upaya untuk meningkatkan sekresi 
enzim atau cairan pankreas untuk mengatasi 

hidrolisis pakan yang kaya kandungan serat.   

Bobot Relatif Organ Limfoid 

Bobot relative organ timus pada penelitian 

ini berada pada kisaran 0,17-0,35%. Nilai rataan 

terendah pada perlakuan P1 (ransum basal) dan 
tertinggi pada perlakuan P5 (ransum basal + 2,5% 

tepung temulawak +0,04% tepung kencur  + 120 

ppm mineral zink). Berdasarkan nilai rata-rata hasil 
penelitian menunjukkan, bahwa organ timus 

memberikan respon terhadap pemberian tepung 

rimpang herbal yang dikombinasikan antara tepung 
rimpang temulawak dan tepung rimpang kencur. 

Demikian juga ketika tepung temulawak dan 

tepung kencur dikombinasikan dengan mineral 

zink menunjukkan adanya respon bobot relatif 
timus yang berbeda dengan perlakuan kontrol.  

Perlakuan P4 (ransum basal + 2,5% tepung 

temulawak + 0,04% tepung kencur) dan perlakuan 
P5 (ransum basal + 2,5% tepung temulawak + 

0,04% tepung kencur + 120 ppm mineral zink) 

tidak menunjukkan adanya perbedaan respon 
terhadap bobot relatif timus. Hal ini menunjukkan 

bahwa penambahan mineral zink pada perlakuan 

P5 belum mampu memberikan respon yang 

berbeda pada bobot relatif timus. Walaupun secara 
kuantitatif (angka) bobot relatif timus pada 

perlakuan P5 lebih tinggi. Menurut Alkhalf et al. 

(2010), bahwa peningkatan bobot relatif timus 
dapat disebabkan oleh pengaruh aditif pakan yang 

diberikan terhadap aktivitas fungsional respon 

sistem imun yang menyebabkan peningkatan 

jumlah limfosit pada limfoid primer. 
Bobot relatif limpa pada penelitian ini berada 

pada kisaran 0,07-1,00%. Nilai rataan terendah 
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pada perlakuan P1 (kontrol) dan P3 (ransum basal 

+ 0,04% tepung kencur + 120 ppm mineral zink ) 

dan tertinggi pada perlakuan P4 (ransum basal + 
2,5% tepung temulawak + 0,04% tepung kencur). 

Hasil penelitian menunjukkan kombinasi tepung 

temulawak dan tepung kencur mampu 
meningkatkan bobot relatif limpa. Menurut 

Mudalal et al. (2021), peningkatan sistem imun 

yang ditunjukkan oleh bobot limpa yang besar. 
Hasil penelitian ini berbeda dengan laporan 

Toghyani (2010) yang menunjukkan bobot limpa 

cenderung menurun seiring dengan meningkatnya 

pemberian herbal thyime dari 5 g/kg pakan (0,16%) 
menjadi 10 g/kg pakan (0,13%), bahkan lebih 

rendah dari perlakuan kontrol (0,19%).  

Berdasarkan hasl tersebut menunjukkan, bahwa  
metode pemberian dalam  bentuk tunggal dan 

campuran, jenis herbal dan dosis yang digunakan 

akan meberikaan efek yang berbeda terhadap bobot 
relatif limpa ayam broiler.  

Bobot relatif bursa fabrisius pada penelitian 

ini berada pada kisaran 0,05-0,11%. Nilai rataan 

terendah pada perlakuan P1 (kontrol) dan tertinggi 
pada perlakuan P2 (ransum basal + 2,5% tepung 

temulawak + 120 ppm mineral zink). Hasil 

penelitian ini menunjukkan perlakuan P1 (kontrol) 
tidak berbeda nyata dengan perlakuan P3 (ransum 

basal 0,04% tepung kencur + 120 ppm) dan P4 

(ransum basal + 2,5% tepung temulawak + 0,04% 

tepung kencur). Penggunaan tepung temulawak 
yang dikombinasikan dengan mineral zink pada 

perlakuan P2 memiliki bobot relatif bursa fabrisius 

paling besar, tetapi tidak berbeda nyata ketika 
tepung temulawak dikombinasikan dengan tepung 

kencur dan minral zink, seperti pada perlakuan  P5. 

Hal ini menunjukkan bahwa tepung temulawak 
yang dikombinasikan mineral zink dapat 

meningkatkan fungsi organ imunitas pada ayam 

broiler berdasarkan indikator bobot relatif fabrisius 

yang lebih besar. Menurut Sulistiyanto et al. (2019), 
unggas yang mempunyai bobot relatif bursa 

fabrisius besar cenderung relatif tahan terhadap 

berbagai penyakit. Sebaliknya menurut  Heckert et 
al. (2002), apabilah bobot bursa fabrisus 

mengalami penurunan, maka dapat menyebabkan 

sistem kekebalan tubuh pada ayam menjadi rendah. 
Bursa fabrisius yang relatif tetap dan 

membesar seiring peningkatan bobot atau umur 

ternak, cenderung tahan terhadap berbagai penyakit 

(Tizard, 1988). Menurut Toghyani (2010), bahwa 
persentase bobot bursa fabrisius dari bobot hidup, 

yaitu 0,10%. Selanjutnya Mudalal  et al. (2021) 

melaporkan, bahwa rendahnya mortalitas dan 
performa ayam broiler yang baik dapat dijelaskan 

dengan peningkatan sistem imun yang ditunjukkan 

oleh bobot limpa dan bursa yang lebih besar. 

KESIMPULAN 

 Bobot relatif organ pencernaan umumnya 

lebih tinggi pada perlakuan P5 (ransum basal + 

2,5% tepung temulawak + 0,04% tepung kencur  + 
120 ppm Mineral Zink). Bobot relatif organ limfoid 

lebih tinggi pada perlakuan yang diberikan tepung 

temulawak, tepung kencur dan mineral zink 
dibandingkan kontrol. Penggunaan tepung 

temulawak, tepung kencur, dan mineral zink tidak 

menunjukkan efek yang buruk berdasarkan bobot 

relatif organ pencernaan dan organ limfoid ayam 
broiler. 

KONFLIK KEPENTINGAN 

Tidak ada konflik kepentingan dengan setiap 
hubungan keuangan, pribadi, atau lainnya dengan 

orang atau organisasi yang terkait dengan materi 

yang dibahas dalam naskah. 
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